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ABSTRAK 
 
Komariah. Pluralisme Agama Menurut Hizbut Tahrir (Penelitian di Hizbut 
Tahrir Indonesia Wilayah Jawa Barat) 
 
Kenyataan  akan adanya pluralitas di dunia ini merupakan suatu keharusan 
sejarah yang tidak bisa di pungkiri adanya, dan terjadinya benturan dalam 
komunitas majemuk juga jelas merupakan keniscayaan yang tidak bisa dielakkan. 
begitu pula dalam beragama. Di mana untuk mengatasi terjadinya disharmonisasi 
tersebut sebagian orang menyarankan untuk adanya gagasan pluralisme agama,  
walaupun tidak semua orang setuju dengan gagasan ini termasuk di antaranya 
Hizbut Tahrir. 
 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui konsep pluralisme agama menurut 
Hizbut Tahrir, di mana dengan mengetahui hal tersebut, semua ini akan  
berpengaruh kepada pandangannya tentang kemajemukan dan kebebasan 
beragama terutama yang berada di Indonesia. 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
kualitatif, di mana dalam penelitianya menggambarkan sebuah fenomena yang 
terjadi dan bersifat aktual. Berdasarkan fakta dan data yang diperoleh dari hasil 
penelitian. 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini mencakup data primer dan 
data sekunder. Data primer mencakup persepsi pluralisme agama, baik secara 
literatur, media informasi, maupun dari beberapa pengurusnya dengan cara 
wawancara indeep interview. Dan data sekunder yaitu data yang mencakup 
sejarah dan perkembangan Hizbut Tahrir atau yang berkaitan dengannya.  
Adapun hasil dari penelitian ini, menurut Hizbut Tahrir dalam Islam tidak 
mengenal adanya pluralisme agama yang mengakui kebenaran universal semua 
agama, sehingga tidak boleh ada monopoli klaim kebenaran oleh penganut agama 
tertentu, termasuk Islam. Yang ada hanyalah pengakuan pluralitas sebagaimana 
dalam firman-Nya dalam surat al-Hujurat:13. Akan tetapi, kemajemukan tersebut 
harus tetap berada dalam naungan yang satu yaitu aqidah Islamiyah terutama 
dalam permasalahan mengatur Negara. Golongan selain Islam masih bisa hidup 
dengan tentram karena selain hal tersebut diserahkan kepada masing-masing 
penganutnya. Dan apabila terjadi permasalahan di antara mereka dikembalikan 
kepada Al-Quran dan Sunnah, bukan kesepakaan bersama yang dilakukan dalam 
sistem Demokrasi yang didukung oleh ideologi kapitalisme global. Dalam hal ini, 
Islam hanya menunjukkan bahwa Islam mengakui identitas agama mereka. Tetapi 
sekali kali Islam tidak pernah mengajarkan truth klaim. Dengan kata lain hanya 
Islam agama yang paling benar. Dan semua pluralitas itu harus ada di bawah 
naungan yang satu yaitu Darul Khilafah yang di pimpin oleh seorang khalifah. 
 
